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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 
1.1 Latar Belakang  

Kakao atau Theobroma cacao L. merupakanasalah satu jenisatanaman 

perkebunan yangamemiliki peran penting dalam perekonomianaIndonesia yang 

telahamendapat perhatian untukadikembangkan. Upayaapengembangan pada 

tanaman kakaoadiarahkan padaapeningkatan luas lahan, apeningkatan produksi 

dan mutu hasil. Badan PusataStatistik pada tahun 2018 melaporkanabahwa 

produksi kakao di Jember pada tahun 2018 sebesar 2921 ton dengan luas areal 

4111 ha. Kakao di Jember memiliki banyak klon yang unggul. Salah satu klon 

yang dikembangkan di Jember adalah klon ICCRI 03. Kakao lindak ICCRI 03 

memiliki sifat daya hasil tinggi yaitu > 2 ton/ha/tahun (daya hasil klon ICCRI 03 

adalah 2.09 ton/ha) dan memiliki sifat daya adaptasi yang baik, serta tahan 

terdapat hama Helopeltis dan penyakit busuh buah (Phytopthora palmivora). 

Hasil dari analisis kadar lemak pada biji menunnjukkan > 50%, yaitu nilai kadar 

lemak biji klon ICCRI 03 sebesar 55,07 %. Klon ICCRI 03 layak dikembangkan 

sehingga dapat meningkatkan produksi kakao. Produksi kakaoadi kabupaten 

Jember masih tergolongarendah di bandingkan dengan kabupaten kabupaten 

lainnya di daerah Jawa Timur. Hal ini disebabkanaberbagai faktor, salah satuanya 

yaitu bibit kakao memiliki kualitas kurang baik. Upaya yangadapat dilakukan 

untukameningkatkan produktivitasakakao adalah dengan cara memperhatikan 

aspek budidayaadari tanamanakakao itu sendiri yang berawaladari pembibitan. 

Pertumbuhan bibit kakao memiliki beberapa faktor, salahasatunya yaitu 

kebutuhanaunsur hara pada tanaman agar pertumbuhan dapat optimal karena 

pertumbuhan bibit dilapangan sangat ditentukan pertumbuhan tanaman selama di 

pembibitan atau tahap awal. Pertumbuhanabibit yang baik akanamenunjang 

pertumbuhan vegetatifadan generatifapada tanaman kakao. Bibit kakaoayang baik 

adalah bibit yang tidakamudah diserangapenyakit, menghasilkan tanaman yang 

sehat dan lebih tanggap terhadap pemupukanasehingga menghasilkanabibit kakao 

yangaberkualitas, salahasatunya dengan caraapemberian pupuk yangatepat.  
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Pemupukan adalah salah satu upayaapemeliharaan tanamanakakao didalam proses 

pembibitan yang bertujuan untuk memperbaiki kesuburanatanah. 

Permasalahan yang dihadapi dalam pembibitan kakao salah satunya yaitu 

ketersediaan unsur hara. Unsur haraayang dibutuhkanadalam jumlah yangabanyak 

yaitu unsur hara makro. Unsur hara dapat terpenuhi jika dilakukan pemupukan. 

Pupukayang digunakanaharus mengandung nitrogen, phosphor dan kalium. 

(Irawan, 2018) menyatakan bahwa pada fase vegetativeatanaman membutuhkan 

unsurahara seperti fosfor, nitrogen, dan kaliumauntuk memacuapertumbuhan, 

unsur hara yang memiliki peran yang sangat pentingauntuk pertumbuhanatanaman 

yaitu Nitrogen. Pemupukanamerupakan salahasatu upaya untukameningkatkan 

kesuburan tanah pada lapisan suboil di media pembibitan kakao. Langkahaawal 

usahaabudidaya kakao dalam mendukungapengembangan tanamanakakao agar 

dapat berhasiladengan baik yaitu dengan menyediakan bahan tanamadi tempat 

pembibitan (Pinem, 2011). Pembibitanamerupakan proses awal pertumbuhan dari 

suatu tanamanasebagaiapenentu pertumbuhanaselanjutnya, makaapemeliharaan 

dalam proses pembibitan ini harus lebih diperhatikan dan intensif (Surti, 2012). 

Pupuk NPKacompaction (15:15:15) + TE DGW merupakan salahasatu 

produk pupukaNPK yang telah beredaradi pasaran yang memiliki kandungan 

nitrogena (N) 15%, kalium (K2O) 15%, fosfor (P2O5) 15%, sulfur (S) 10%, dan 

kadaraair maksimal 2%. Hampir keseluruhan pupuk majemukaini larutadalam air, 

sehingga kandungannya yang terdapat unsur hara akan diserap danadigunakan 

oleh tanamanadengan efektif (Kaya, 2013). Menurut Sidabutar (2013) 

pertambahanajumlah daun pada tanaman berhubunganadengan tinggi bibit 

tanamanakakao, karena pertambahanatinggi pada tanaman akanadiikuti oleh 

pertambahanajumlah daun, perkembanganaini terjadi disebabkan adanya 

ketersedianaunsur hara yangaterdapat dalam abuajanjang kelapa sawit danapupuk 

NPK yang dapatadiserap dan dimanfaatkanasecara efisien olehatanaman sehingga 

dapat memacuapertumbuhan tanaman menjadialebih baik danamampu 

menghasilkanadaun lebihabanyak. Berdasarkan hasil penelitian (Dalimunthe dkk, 

2016) diketahui bahwa dosisapupuk NPK 15.15.15 4 gram/tanaman menunjukkan 

bahwaapenggunaan pupuk NPK 15.15.15 ini berpengaruhanyata terhadap 
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pertumbuhanatinggi tanamanakakao. Hal iniadisebabkanaunsur hara yang ada 

pada pupuk NPK, yangamemiliki lebih dariasatu unsur hara terutamaaunsur N 

kandungananitrogen sebesar 15% yangasangat diabutuhkan untukamendukung 

pertumbuhanatinggi pada tanaman, batang, akaradan daun.  

Kajian respons pertumbuhan bibit kakao dengan pemberian pupuk NPK 15.  

15.15 klon ICCRI 03 penting dilakukan untuk dapat meningkatkan kualitas bibit 

sehingga dapat meningkatkan produksi kakao klon ICCRI 03 yang merupakan 

bibit unggul.  

 

1.2 Rumusan masalah 

Produksi tanaman kakao di pengaruhi banyak faktor, salah satunya 

ketersediaan unsur hara. Pada pertumbuhan bibit kakao unsur hara memiliki 

pengaruh yang sangat penting. Bibit yang tumbuh produktif akan menghasilkan 

tanamanayang baik pula, olehakarena itu dilakukanakajian respons pertumbuhan 

bibit kakao klon ICCRI 03 dengan pemberianapupuk NPK 15.15.15 

 

1.3 Tujuan  

Tujuan kegiatan tugas akhir ini adalah :  

1. Mengetahui responsapertumbuhan bibitakakao (Theobroma cacao L.) klon 

ICCRI 03 denganapemberian pupuk NPK 15.15.15 

2. Mengetahui dosisapupuk NPK 15.15.15 yang tepat terhadap pertumbuhan 

bibitatanaman kakao (Theobroma cacao L.) klon ICCRI 03 

 

1.4 Manfaat  

Manfaat tugas akhir ini adalah dapat memberikan informasi dan wawasan 

tentang respons pertumbuhan bibit kakao terhadap pemberianapupuk NPK 15.15. 

15 pada bibit kakao klon ICCRI 03. 

 

 


